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Para tamu undangan dan hadirin yang saya muliakan

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur
kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan
karunianya kepada kita semua sehingga di hari berbahagia ini kita
dapat menghadiri Sidang Senat terbuka Universitas Riau. Selawat
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Hadirin yang saya hormati,

Bahan bakar minyak (BBM) hingga saat ini masih
merupakan sumber energi utama baik di Indonesia maupun Dunia.
Berbagai sektor banyak mengandalkan BBM sebagai sumber
bahan bakar diantaranya adalah sector transportasi (kendaraan
bermotor), industr, listrik dan rumah tangga, Meskipun sumber
energ alternatif lamnya seperti batu bara, gas, energi angin, energi
air dan energi lainnya sudah dapat dimanfaatkan, namun sumber
energy tersebut umumnya digunakan untuk pernbangkit listrik. Untuk
bahan bakar sektor transportasi yang merupakan pengkonsumsi
energi terbesar dunia, BBM masih merupakan pilihan utama. BBM
yang dipakai pada saat im berasal dari fosil yang merupakan sumber
daya tak terbarukan, dan membutuhkan waktu jutaan bahkan
ratusan juta tahun untuk mengkonversi bahan baku fosil menjadi
minyak bumi, sehingga pada suatu saat nanti sumber bahan baku
tersebut akan semakin menipis dan sampai akhirnya akan habis.
Menurut Jurnal Oil dan Gas, cadangan minyak dunia pada awal
tahun 2004 sebesar 1,27 milyar barrel. Dengan tingkat konsumsi
minyak dunia sebesar 85 juta barrel per hari pada tahun 2008
maka cadangan ini hanya akan bertahan selama 40 tahun. Konsumsi
BBM khususnya di Indonesia maupun dunia semakin meningkat
setiap tahunnya (Prihandana, 2006) akibat bertambahnya jumiah
penduduk; alat transportasi dan aktivitas manusia lainnya. Konsumsi
BBM jenis premium di Indonesia pada tahun 2005 (17,471 juta
bph), 2006 (18,624 juta bph), 2007 (19,712 juta bph), dan
diperkirakan pada tahun 2015 konsumsi premium akan mencapai
28,411 juta bph. Konsumsi minyak tanah, pada tahun 2005 (12,455
juta bph), 2006 (12,677 juta bph), 2007 (12,893 juta bph) dan
diperkirakan pada tahun 2015 akan mencapai 14,622 juta bph.
Sedangkan konsumsi solar, pada tahun 2005 (27,535 juta bph),
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2006 (28,305 juta bph), 2007 (29,406 juta bph) dan doperkirakan
pada tahun 2015 akan mencapai 38,212 juta bph.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa bahan bakar diesel
(solar) merupakan BBM yang paling banyak digunakan di Indonesia
diantara BBM lainnya dan penggunaannya terus meningkat setiap
tahunnya. Penggunaan BBM jenis solar juga merupakan BBM yang
paling banyak digunakan di dunia saat ini. Oleh sebab itu, jika
ingin menekan jumlah penggunaan BBM maka cara terbaik adalah
dengan mulai mensubsitusi solar secara bertahap menjadi bahan
bakar terbarukan biodisel. Disamping itu penggunaan biodisel juga
ternyata dapat meningkatkan kualitas udara jika dibandingkan
dengan solar yang menimbulkan gas rumah kaca karbon dioksida.
Hal ini disebabkan karena biodisel lebih ramah lingkungan sehingga
menimbulkan polusi yang jauh lebih sedikit. (Prihandana, 2006).

Bahan baku untuk pembuatan biodiesel banyak tersedia
di Indonesia. Indonesia sebagai negara tropis memiliki berbagai
tanaman yang dapat dikembangkan sebagai sumber energi untuk
memproduksi energi terbarukan sebagai pengganti bahan bakar
minyak fosil. Hal ini juga merupakan langkah untuk
mengimplementasikan kebijakan energi nasional yang telah
dicanangkan Presiden dalam Instruksi Presiden No. 1 dan Peraturan
Presiden No. 5 tahun 2006. '

Hadirin yang saya hormati,
Apa bahan Bakar Biodiesel itu?

Biodiesel atau metil ester (istilah kimianya) adalah bahan
bakar yang diprediksi dapat mensubstitusi solar karena kemiripan
sifat fisika dan kimia antara keduanya. Biodiesel dapat diproduksi
melalui reaksi transesterifikasi antara minyak nabati atau lemak
hewani dan alkohol rantai pendek seperti metanol atau etanol
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menjadi biodiesel dan gliserol dengan bantuan katalis. Jadi, intinya
pada penbuatan biodiesel adalah dengan memutus 3 buah asam
lemak yang terikat pada minyak menjadi asam lemak bebas yang
bereaksi dengan alkohol rantai pendek menjadi ester. Penggunaan
alkohol rantai panjang akan mengakibatkan pembentukan metal
ester yang memiliki sifat fisik dan kimia yang tidak sesuai dengan
kualitas biodiesel. Setelah reaksi transesterifikasi selesai akan
terbentuk dua produk utama, yaitu gliserol dan metil ester. Karena

adanya perbedaan densitas (gliserol 10 Ibs/gal dan metil ester 7,35

1bs/gal) maka keduanya dapat terpisah secara gravitasi. Gliserol

akan terbentuk pada lapisan bawah sementara biodiesel pada
lapisan atas (Haryanto, 2002). Biodiesel yang terbentuk selanjutnya
dimumnikan dan dilakukan uji kualitas sehingga memuliki kualitas
yang baik dan mengganggu mesin kendaraan.

Biodiesel memiliki kelebihan dibandingkan dengan bahan
bakar petroleum lainnya, diantaranya adalah:

(1) Dapat diperbaharui karena diproduksi dari minyak nabati atau
lemak hewani yang berasal dari sumber yang dapat
diperbaharui.

(2) Lebih mudah terdegradast di alam (biodegradable), dapat
diproduksi secara lokal dengan memanfaatkan sumber lemak/
minyak alami yang tersedia sehingga dapat mengurangi
ketergantungan impor bahan bakar petroleum.

(3) Kandungan sulfur yang kecil sehingga polusi yang ditumbulkan
sangat kecil

(4) Kandungan hidrokarbon polisiklik aromatic yang sangat kecil
sehingga aman dalam penyimpanan dan transportasi.

(5) Proses produksi dan penggunaannya bersifat lebih ramah
lingkungan dengan tingkat emisi CO,, NO dan senyawa hasil
pembakaran lainnya yang lebih rendah.
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(6) Cetane number biodiesel lebih tinggi, yaitu untuk biodiesel
51-62 sedangkan diesel 42 (Elisabeth dkk, 2003). Semakin
cepat suatu bahan bakar mesin diesel terbakar setelah
diinjeksikan ke dalam ruang bahan bakar, semakin tinggi
Cetane number bahan bakar tersebut. Cetane number
berkolerasi dengan tingkat kemudahan penyalaan pada
temperatur rendah dan berhubungan dengan rendahnya polutan
NO, (Indartono, 2006).
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Proses Transeterifikasi Minyak atau lemak menjadi Biodiesel

Pada produksi biodiesel, peranan katalis sangat penting
karena akan mempercepat terjadinya reaksi sehingga produksi
biodiese! membutuhkan waktu reaksi yang lebih cepat. Katalis juga
memungkinkan reaksi pembentukan biodiesel berlangsung pada
suhu yang lebih rendah sehingga dapat menghemat penggunaan
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energl. llmu Kimia sebagai salah satu ilmu dasar sangat berperan
sekali terhadap penentuan katalis yang cocok untuk memprodukst
biodiesel dalam jumlah besar dan waktu yang relatif singkat. Katalis
yang cocok untuk biodiesel ternyata sangat tergantung pada
kekuatan basa dari katalis yang digunakan.

Hadirin yang saya hormati,
Apa Katalis itu ?

Istilah Katalis pada kimia merupakan suatu material (baharn)
yang dapat mempercepat suatu reaksi kimia, namun pada akhir
reaksi dapat diperoieh kembali. Ada perbedaan yang nyata pada
reaksi tanpa katalis dengan reaksi menggunakan katalis. Sebagai
contoh, untuk memproduksi bahan kimia ammoniak yang sangat
dibutuhkan pada dunia pertanian (pemupukan), tanpa katalis reaksi
sulit terjacdi dan membutuhkan suhu yang sangat tinggi yang berakibat
pada penggunaan energy yang berlebihan. Dengan adanya katalis
reaksi dapat berlangsung lebih cepat dan pada suhu yang jauh lebih
rendah. Disamping itu, mekanisme (tahapan reaksi) reaksi yang
dilalui oleh pereaksi pada suatu reaksi berkatalis memungkinkan
terjadinya penurunan energi aktivasi sehingga memungkinkan reaksi
berlangsung lebih cepat. Berdasarkan perbedaan fasa antara katalis
dan komponen reaksi, maka katalis dibedakan menjadi dua bagian
yaitu katalis homogen (berfasa sama dengan komponen reaksi)
dan katalis heterogen (berfasa berbeda dengan komponen reaksi).
Katalis homogen umumnya memiliki aktivitas yang lebih baik dari
katalis heterogen, namun proses pemisahan antara katalis dan
produk membutuhkan proses yang lebih rumit dibandingkan katalis
heterogen. Pada industri-industri kimia dan perminyakan, umumnya
katalis yang digunakan adalah katalis heterogen karena jenis katalis
ini dapat diregenerasi dan digunakan berulang-ulang sehingga dapat

(2]
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mengurangi biaya produksi. Dapat disimpulkan bahwa katahs
memegang peranan yang sangat penting untuk peningkatan produks:
suatu bahan kimia, termasuk untuk optimasi produksi bahan bakar
terbarukan biodiesel.

Hadirin yang saya Hormati,
Katalis Pada Produksi Biodiesel

Biodiesel merupakan bahan bakar masa depan yang
diprediksi akan menggantikan bahan bakar diesel (solar) karena
kemiripan sifat-sifat fisika dan kimia yang dimilikinya. Saat i
produksi biodiesel di industri umumnya dilakukan menggunakan
katalis homogen seperti NaOH atau KOH. Biodiesel diproduksi
melalui proses transesterifikasi menggunakan minyak nabati atau
lemak hewani dan alkohol rantai pendek.

Penggunakan katalis homogen NaOH memiliki beberapa
kelemahan karena sangat sensitif terhadap kandungan asam lemak
bebas dan air yang ada pada minyak nabati. Adanya asam lemak
bebas mengakibatkan terjadinya proses penyabunan (pembentukan
sabun) dengan NaOH dan proses ini mengakibatkan penurunan
efisiensi katalis (Awaluddin, 2005). Sabun juga mengakibatkan
proses pemisahan antara biodiesel dan gliserol (by-prodict) menjadi
lebih rumit. Adanya kandungan air yang melewati batas ambang
pada minyak nabati dapat memicu terjadinya proses hidrolisis dari
biodiesel sehingga biodiesel yang terbentuk akan terurai kembali.
Hal lain dari kerugian penggunaan katalis homogen baik NaOH
atau H.SO, adalah pemisahan katalis dari biodiesel yang
membutuhkan air dalam jumlah yang relatif besar untuk
menghilangkan katalis pada biodiesel. Limbah air yang relatif banyak
hasil pencucian katalis dari biodiesel menimbulkan masalah

lingkungan tersendiri.

~

Repository University Of Riau
PERPUSTRAKARN UNIVERSITAS RIAU
http://repository.unri.ac.id/



o o
: R}LOH + NaOH {or NaOGHg) —7 n"LLo e * 12O (0r CH:OH)
0 o
e e
R“A\OCHQ + HQO E2 ] RJ\O‘H -+ CHQOH
Biogiesel FFA

Pembentukan sabun (soap) dengan adanya asam lemak bebas
(FFA) [1]
dan reaksi hidrolisis Biodiesel dengan adanya air [2]

Sejauh ini kajian penelitian peningkatan produksi biodiesel
menggunakan katalis heterogen sudah dilakukan peneliti-peneliti
sebelumnya. Awaluddin (2007-2009) menggunakan katalis
heterogen CaO atau Na (CO,) untuk transesterifikasi minyak sawit
mentah, minyak kelapa dan metanol dan memperoleh biodiesel
sebanyak 83%. Meskipun produksi biodiesel yang diperoleh lebih
rendah dibandingkan katalis homogen NaOH, namun proses
pemisahan katalis CaO dari biodiesel sangat sederhana yaitu hanya
melalui proses penyaringan. Peneliti lainnya (Kim, 2004)
menggunakan campuran katalis heterogen Na/NaOH/AL O, dan
menunjukakan bahwa maksimum produksi biodiel mencapai 85%.
Produksi biodiesel yang diperoleh ternyata erat kaitannya dengam
kekuatan basa dari katalis. Sementara itu D Cruz {2007) mencoba
berbagai jenis katalis seperti BaO, MgO dan K CO, untuk untuk
mengamati produksi biodiesel dan hasilnya menunjukkan bahwa
produksi biodiesel maksimum yang diperoleh adalah sebanyak
85%. Xie Wenlai (2006-2007) mempelajari penggunaan katalis
heterogen KF/ZnO dan Ba-ZnO dan mendapatkan konversi
biodiesel sebesar 87% untuk katalis KF/ZnO dan 95,8% untuk
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Ba-ZnO. Konversi biodiesel ternyata erat kaitannya dengan
kekuatan basa dari katalis. Sementara itu Hu Xiaoting (2009)
menggunakan katalis ZrO, untuk mengkonversi asam lemak menjad
biodiesel dan memperoleh hasil sebesar 92%.

Selain kedua katalis diatas, katalis dengan menggunakan
enzim saat ini juga mulai dikembangkan dengan menggunakan
berbagai bahan baku minyak seperti minyak bunga matahari,
minyak kedelai, minyak olive. Enzim lipase yang berasal dari strain
mikroba seperti Pseudomonas flurescence, Pseudomonas
cepacia, Rhizomucor miechei, Rihizopus oryzae, dan Candida
rugosa teryata memiliki aktivitas transesterifikast. Lipase ternyata
sangat efektif untuk tragnesterifikasi minyak bunga matahari pada
medium non-solven. Salah satu masalah yang timbul adalah inhibisi
enzim akibat pembentukan gliserol. Hasil produksi biodiesel dengan
menggunakan minyak olive ternyata tidak tergantung pada
konsentrasi awal enzim

Hadinn yang Terhormat,
Bahan baku Biodiesel

Terdapat berbagat jenis bahan baku minyak nabati untuk
pembuatan biodiesel antara lain minyak sawit mentah, minyak
kelapa, kedelai, bunga matahari, jarak pagar, minyak jagung dan
beberapa jenis tumbuhan lainnya. Umumnya jenis minyak nabati
yang digunakan sangat tergantung kepada ketersediaan minyak
nabati di suatu wilayah. Di Amerika dan Eropa dimana ketersediaan
bahan baku minyak kedelai dan minyak jagung melimpah, maka
produksi biodiesel dilakukan menggunakan minyak tersebut.

Namun demikian, sifat-sifat kimia dan fisika biodiesel yang
dihasilkan sangat tergantung kepada komposist kimia dari minyak
yang digunakan. Biodiesel dengan kandungan ikatan rangkap yang
banyak seperti asam linoleat sangat tidak stabil terhadap oksidasi
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sehingga memungkinkan terjadinya penurunan kualitas biodiese!
dan dapat membeku pada suhu yang dingin. Minyak yang berasal
dan sawit memiliki keunggulan dibandingkan minyak kedelai karena

kandungan ikatan tidak jenuhnya lebih sedikit.

Komposisi Asam Lemak pada minyak dan lemak

st Mgscric Pabmitic S Ohic Linokic  Lissdeic  Aswhidic  Bebenic
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Dari beberapa bahan baku minyak nabati yang tersedia di
Indonesia yang memiliki prospek untuk diolah menjadi biodiesel
adalah minyak darn kelapa sawit, minyak kelapa dan jarak pagar,
tetapi prospek minyak kelapa sawit lebih besar untuk pengolahan
secara besar-besaran karena ketersediannya yang melimpah.

Untuk
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Produksi Minyak dan Lemak dari tahun 1998-207

dalam rtbuan ton.
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tanaman jarak pagar problem yang dihadapi adalah masalah
produksi yang masth rendah dan budidaya tanaman jarak pagar
masih dalam taraf penelitian, sedangkan untuk kelapa produksinya
masih relative rendah. Propinsi Riau merupakan salah satu wilayah
di Indonesia dengan jumlah produksi sawit tertinggi. Data Dinas
Perkebunan Provinsi Riau tahun 2007 menunjukkan bahwa luas
kebun kelapa sawit Riau adalah 1.612..381 hektar dengan jumlah
produksi sebesar 5.119.269 ton dan hingga sampai saat ini terus
berkembang. Sehingga dapat dikatakan bahwa minyak kelapa
sawit merupakan bahan baku yang paling siap dan menjanjikan
untuk biodiese! (Rahayu, 2006). Namun yang harus diwaspadai
adalah persaingan antara minyak sawit untuk pangan dan untuk
energi (biodiesel).
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Hadirin yang saya hormati,
Tantangan dalam produksi biodiesel
Tantangan utama dalam produksi biodiesel adalah harga

minyak nabati yang digunakan masih mahal sehingga sangat berpengaruh
terhadap harga jual biodiesel. Saat im biodiesel sangat sulit bersaing
dengan bahan bakar solar karena masih tingginya harga jual bahan
baku minyak nabati. Untuk mengurangi biaya produksi sehingga harga
biodiesel dapat bersaing dengan bahan bakar diesel, maka penggunaan
bahan baku yang murah mutlak harus dilakukan, Diantara bahan baku
tersebut adalah minyak nabatt non-pangan, minyak goreng bekas,
lemak hewan Awaluddin (2005) menggunakan minyak yang berasal
dari jarak pagar (minyak non-pangan) dan metanol untuk memproduksi
biodiesef dengan bantuan katalis homogen NaOH dan biodiesel yang
dihasilkan 95%. Disamping itu Awaluddin (2008-2009) menggunakan
minyak goreng bekas dan lemak ayam potong untuk memproduksi
biodiesel dengan menggunakan katalis heterogen CaO dengan tingkat
produksi sebesar 78% untuk minyak goreng bekas dan 82% untuk
lemak ayam potong, Namun proses produksi biodiesel harus dilakukan
dengan dua tahap yaitu esterifikasi asam lemak bebas dan dikuti proses
transesterifikasi. Iru disebabkan karena tingginya kandungan asam lemak
bebas dan air pada minyak goreng bekas dan lemak ayam potong
sehingga harus dilakukan langkah tambahan yang tentunya akan
meningkatkan biaya produksi. Untuk mengatasi permasalahan diatas,
beberapa peneliti menggunakan katalis asam yang memiliki keunggulan
dibandingkan katalis basa yaitu:
1. Proses tranesterifikasi berlangsung satu tahap reaksi

dibandingkan katalis basa yang membutuhkan dua tahap reaksi.
2. Katalis asam tidak memiliki masalah dengan kandungan asam

lemak bebas yang tinggi seperti pada minyak goreng bekas
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Namun kelemahan yang dibadapi oleh katalis asam adalah:
1. Laju reaksinya sangat lambat

2. Membutuhkan reactor yang tahan terhadap asam

3. Menggunakan rasio alkohol terhadap minyak yang tinggi

PENUTUP
Hadirin yang saya hormati,

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa banyak
tantangan yang harus dihadapai agar bahan bakar terbarukan
biodiesel dapat diperoleh dengan harga yang murah. IImu Kimia
sangat berperan terhadap jenis katalis yang sangat cocok untuk
produksi biodiesel sehingga harga biodiesel dapat bersaing dengan
bahan bakar diesel. Pemilihan katalis yang sesuai untuk produksi
biodiesel juga harus memperhatikan aspek lingkungan.
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